BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekasaran permukaan adalah salah satu faktor yang menentukan kualitas
dalam ilmu pembentukan logam. Kekasaran permukaan juga dapat menjadi salah
satu faktor yang membuat suatu komponen dapat bekerja sesuai dengan fungsinya.
Oleh karena itu penting untuk dapat mengontrol kualitas kekasaran permukaan di
dalam dunia permesinan. Salah satu proses yang dapat mengontrol kualitas tersebut

adalah pembentukan logam menggunankan mesin freis di mana.

Semakin halus permukaan yang dihasilkan dari proses pemakanan pada
mesin freis akan semakin baik kualitas yang di hasilkan sehingga cukup beralasan
juga apabila kekasaran permukaan hasil frais perlu diperhatikan dan dicari solusi
untuk mendapatkan tingkat kekasaran yang sehalus mungkin. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kekasaran permukaan pada pengerjaan logam dengan
menggunakan mesin frais, antara lain kecepatan spindel, kedalaman pemakanan,

kondisi mesin, bahan benda kerja, bentuk pahat potong, dan operator. [!!

Kualitas permukaan potong tergantung kepada kondisi pemotongan (cutting
condition), adapun yang dimaksud dengan kondisi pemotongan di sini antara lain
adalah besarnya kecepatan spindel dan kedalaman pemakanan (depth of cut).
Kedalaman pemakanan merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil
pengerjaan pada frais. Kualitas permukaan tergantung pada kondisi pemotongan,
dengan pemakaian standarisasi kecepatan potong dan feeding kemungkinan akan

didapat hasil kerataan yang sesuai.

Menurut penelitian Dicky Seprianto (2009) pada proses frais bahan yang akan
dilakukan pada proses permesinan akan mempengaruhi kecepatan mesin dan

pemakanan yang dilakukan oleh pahat pada tiap giginya.

Menurut penelitian Misbachudin (2011) Ada pengaruh kecepatan potong
terhadap nilai kekasaran permukaan pada baja ST 37 pada kecepatan spindle 400

rpm, 670 rpm, dan 920 rpm, dan tebal pemakanan 0.1 mm, 0.3 mm, 0.5 mm, dimana



semakin tinggi kecepatan potong yang digunakan maka nilai kekasaran akan

semakin kecil atau semakin halus.

Menurut peneliti Ristanto, Bambang., 2006, mengatakan bahwa semakin

besar feeding yang digunakan semakin besar nilai kekasaran yang dihasilkan. [!!

Demikian dengan peneliti Arsana, Pasek Nugraha, dan Rihendra Dantes,
2019 yang mengatakan Media pendingin merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kekasaran permukaan benda kerja pada proses pemesinan,
khususnyapada proses pembubutan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi media pendingin terhadap kekasaranpermukaan

benda kerja !

1.2 Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat tidak keluar dari topik dan fokus dalam
pembahasannya sehingga menghasilkan kesimpulan yang baik dan benar maka
penulis membuat rumusan malah yang sekiranya dapat berfungsi sebagai acuan

jalannya penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil kekasaran dari pemotongan mesin freis dengan
menggunakan metode pendinginan yang berbeda (H20, NaCL, CnA203)?

2. Bagaimana mengelola data dengan akurat dengan menggunakan metode
Taguchi?

3. Manakah yang terbaik dari ketiga pendingin tersebut untuk di gunakan

Berdasarkan metode Taguchi?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini juga di harapkan menghasilkan data yang tidak keluar dari
bahasan. Maka penulis menuliskan batasan masalah agar bahasan yang dihasilkan

tidak menjadi data yang rancu sebagai berikut:

1. Material yang dijadikan sebagai spesimen penelitian adalah baja ST 42.

2. Mesin yang di gunakan adalah mesin Freis Vertikal



3. Variabel Bebas yang diamati adalah variasi larutan media pendingin (H20)

100%. H20 50% + NaCl 50%, CnA203 50%+H20 50%), Variasi
kecepatan potong (110 Rpm, 310 Rpm, 610Rpm) Serta kedalaman potong
(2mm)

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam berbagai kesempatan penulisan tentu kami sebagai penulis juga akan

menguraikan tujuan kami dalam membuat suatu alat dan menganalisisnya yang

dapat diuraikan sebagai berikut:

. Mengetahui nilai kekasaran permukaan dari setiap variable.

Mengetahui cara mengelola, Menganalisa, mendokumentasikan hasil
penelitian tentang pengaruh variable media pendingin terhadap kekasaran
permukaan

Mengetahui metode pendinginan yang terbaik dari variable yang telah di uji

dan di Analisa menggunakan metode taguchi.

1.5 Manfaat Penelitian

Pada kesempatan kali ini penulis mencoba untuk menguraikan berbagai

manfaat yang akan kami targetkan sebagai peneliti. Yaitu:

1.

Manfaat teoritis:
Mahasiswa selaku peneliti dapat menghasilkan data nilai kekasaran
pemakanan mesin freis dengan variabel media pendingin dan laju

pemakanan terhadap permukaan benda kerja

2. Manfaat Praktis:

a. Mahasiswa selaku peneliti menghasilkan data nilai kekasaran
permukaan dari setiap variabel terhadap benda kerja / sampel uji.
b. Dapat menjadi referensi penelitian di masa depan

c. Sebagai syarat penyelesaian studi penulis



1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat yang diberikan dari hasil penelitian.
BAB II DASAR TEORI
Memberikan penjelasan tentang energi alternatif dan rumus efisiensi
pengeringan. Dari dasar teori diharapkan dapat melandasi penelitian yang
dilakukan.
BAB III METODE PENELITIAN
Menerangkan rancangan penelitian yang akan dilakukan untuk
memperoleh data.
BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN
Merupakan uraian dari data yang berkaitan dengan hasil penelitian dan
dibahas berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
BAB V KESIMPULAN
Merupakan hasil ringkasan dari proses penelitian yang dilakukan.

Kesimpulan mencakup hasil penelitian yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA



